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Abstrak 

 

Olahraga dayung merupakan cabang olahraga perairan yang berkembang di wilayah 

Kalimantan Selatan. Berkembangnya olahraga dayung di Kalimantan Selatan didukung oleh kondisi 

wilayah Kalimantan Selatan yang memiliki sebagian besar wilayah perairan, baik berupa sungai, rawa, 

pantai, dan danau. Dukungan pencapai prestasi olahraga menjadi faktor berkembang dan 

berprestasinya suatu cabang olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembinaan prestasi 

olahraga dayung di Kalimantan Selatan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif. Pendekatan evaluasi yang digunakan dengan model CIPP yang meliputi 

pembahasan tentang Context, Input, Process, dan Product dari proses pembinaan olahraga dayung yang 

telah berjalan. Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa 1) 

evaluasi context sudah sesuai dengan program pembinaan, 2) evaluasi input sudah sesuai dengan 

program pembinaan. 3) evaluasi proses belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 4) evaluasi 

product masih belum sesuai masih perlu ditingkatkan prestasinya di kejuaraan yang lebih bergengsi. 

 

Kata kunci: Evaluasi; Pembinaan; Dayung; Kalimantan Selatan 

 

Abstract 

 

Rowing is a water sport that developed in South Kalimantan. The development of rowing in South 

Kalimantan is supported by the condition of the South Kalimantan region which has most of the water 

area, either in the form of rivers, swamps, beaches, and lakes. Support for sports achievement is a 

factor in the development and achievement of a sport. This study aims to evaluate the development of 

rowing sports achievement in South Kalimantan. The research method used in this research is 

descriptive qualitative. The evaluation approach used with the CIPP model includes a discussion of the 

Context, Input, Process, and Product of the rowing sports coaching process that has been running. Data 

collection techniques by conducting interviews, observations and documentation studies. The data 

obtained were analyzed qualitatively with the following steps: 1) data reduction, 2) data presentation, 

and 3) drawing conclusions. The results showed that 1) the evaluation of the context was in accordance 

with the coaching program, 2) the evaluation of the inputs was in accordance with the coaching 

program. 3) process evaluation is not in accordance with the specified criteria 4) product evaluation is 

still not appropriate, its performance still needs to be improved in more prestigious championships. 
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PENDAHULUAN 

Pembinaan dan pembangunan olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan dalam rangka 

mencapai prestasi olahraga di tingkat internasional. Pembinaan olahraga dijalankan oleh induk 

organisasi cabang olahraga dari tingkat daerah sampai di tingkat pusat. Upaya meningkatkan prestasi 

olahraga terus dilakukan dan dilaksanakan melalui proses pembinaan serta pengembangan yang 

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan pada pasal 20 (UU No 3 Tahun, 2005, p. 11). Melalui UU UU No 3 Tahun 2005 tentang 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pembinaan olahraga memiliki payung hukum dan landasan 

hukum yang kuat untuk pelaksanaan pembinaan olahraga. Dalam olahraga prestasi yang termuat dalam 

(Peraturan Presiden RI, 2021, p. 4)  DBON menjadi landasan yang kuat untuk melakukan pemetaan 

olahraga yang berpotensi dapat berprestasi lebih tinggi dengan melakukan pembinaan keolahragaan 

dalam jangka pendek, menengah dan panjang (artikel KBH kabar bali hits 2021). Pemetaan tersebut 

dilakukan berdasarkan potensi yang dimiliki oleh daerah. Ditingkat nasional Olahraga dayung menjadi 

salah satu olahraga yang menjadi unggulan dalam DBON. Melalui pemetaan cabang olahraga 

unggulan, Kalimantan Selatan dapat mengambil peran untuk lebih memajukan dan meningkatkan 

pembinaan olahraga dayung. Olahraga dayung  merupakan cabang olahraga perairan yang berkembang 

di wilayah Kalimantan Selatan. Berkembangnya olahraga dayung di Kalimantan Selatan didukung oleh 

kondisi wilayah Kalimantan Selatan yang memiliki sebagian besar wilayah perairan, baik berupa 

sungai, rawa, pantai, dan danau. Olahraga dayung menjadi suatu kegiatan yang umum dilakukan oleh 

masyarakat di Kalimantan Selatan. Hal ini tidak lepas dari wilayah Kalimantan Selatan yang 

mendukung terciptanya  budaya masyarakat dengan aktifitas mendayung. Melalui kondisi wilayah 

perairan, olahraga dayung berkontribusi terhadap interaksi masyarakat sehingga aktualisasi diri dalam 

kegiatan cabang olahraga dayung menghasilkan nilai yang positif atau asosiatif (Kusumawati, 2012, p. 

87). 

Keseriusan pemerintah Kalimantan Selatan dalam pembinaan olahraga dayung terwujud dalam 

bentuk pemberian dukungan pembinaan olahraga dayung (Retorika Banua, 2021, p. 2). Dukungan lain 

dalam mengambangkan olahraga perairan salah satunya yaitu dengan menjadikan Kalimantan Selatan 

sebagai tuan rumah Festival Olahraga Rekreasi Nasional (FORNAS) IV yang dipusatkan di kawasan 

tepi Sungai Martapura, Banjarmasin. Kegiatan FORNAS IV mempertandingakan dayung sebagai salah 

satu nomor yang dilombakan. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah, menjadikan olahraga dayung 

sebagai harapan potensi prestasi yang diperoleh oleh Kalimantan Selatan untuk memperoleh medali di 

PON (EDP KP, 2021, p. 3). Melalui pembinaan cabang olahraga dayung Kalimantan Selatan 

diharapkan dapat menjaring atlet-atlet muda potensial yang kelak akan menjadi atlet-atlet terbaik di 

tingkat nasional maupun internasional. 

Berdasarkan observasi di lapangan dan hasil wawancara dengan atlet dan pelatih loncat dayung  

Kalimantan Selatan, diketahui bahwa prestasi yang diperoleh saat ini masih kurang sesuai dengan 

target yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena ada beberapa kendala dilapangan yang dapat 

menghambat proses pembinaan atlet dayung yang tidak berjalan secara efektif. Pembinaan olahraga 

dayung Kalimantan Selatan kedepannya diharapkan lebih efektif dalam menghasilkan atlet yang 

mampu berprestasi ditingkat nasional dan internasional. Efektifitas suatu program pembinaan dapat 

diketahui dengan adanya evaluasi program sehingga diperoleh tingkat keterlaksanaan suatu program 

dari masing-masing komponennya (Chandra, 2021, p. 110). Pelaksanaan  evaluasi  program  bertujuan 

untuk memperoleh temuan fakta di lapangan terkait kebijakan program yang hasilnya dapat berupa 

nilai positif  ataupun  negatif.  Sebuah  evaluasi  yang dilakukan  secara  profesional  akan  

menghasilkan   temuan   yang   objektif   yaitu   temuan   apa adanya:  baik  data,  analisis, dan  

kesimpulannya tidak  dimanipulasi  yang  akhirnya  akan  memberikan manfaat   kepada   semua   

orang   yang bersangkutan dalam program pembinaan (Irmansyah, 2017, p. 2). 
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Terdapat 4 hal yang perlu dievaluasi dalam pembinaan olahraga dayung. Secara konteks 

(Muhammad, 2020, p. 47) perlu dikaji latar belakang dan tujuan penyelenggaraan program pembinaan 

olahraga dayung di Kalimantan Selatan. Secara input perlu diketahui mekanisme dalam melakukan 

seleksi atlet, seleksi pelatih, sarana dan prasarana, dan mekanisme pembiayaan dalam melaksanakan 

program pembinaan olahraga dayung. Secara proses perlu diketahui pelaksanaan program latihan, 

proses latihan, sistem latihan, kesejahteraan dan ketersediaan dukungan pemenuhan gizi. Secara 

product atau hasil meliputi prestasi yang dicapai oleh olahraga dayung yang nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan memberikan rekomendasi untuk mengambil suatu keputusan yang tepat.  

Berdasarkan penjelasan dibagian pendahuluan, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

evaluasi tentang pembinaan prestasi olahraga dayung di Kalimantan Selatan. Evaluasi tersebut dalam 

rangka mengetahui tingkat ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi ini dapat 

digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kesiapan aspek  yang menunjang prestasi 

olahraga dayung di Kalimantan Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu deskriptif kualitatif. Pendekatan evaluasi yang digunakan dengan model CIPP yang meliputi 

pembahasan tentang Context, Input, Process, dan Product dari proses pembinaan olahraga dayung yang 

telah berjalan. Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk meninjau proses pembinaan olahraga yang 

telah dilaksanakan dilaksanakan. Melalui penelitian evaluasi ini dimaksudkan dapat memperoleh 

informasi yang dapat dimahami, digali, dan dilakukan koreksi sehingga akan diketahui celah-celah 

kekurangan yang harus diperbaiki (Mahmudi, 2012, p. 111). Penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan rekomendasi terkait perbaikan (Stufflebeam, 2015, p. 59). 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian evaluatif ini adalah Pengprov PODSI Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada pusat pembinaan olahraga dayung di Banjarmasin Kalimantan 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan Maret 2022 sampai Juni 2022. Teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian (Falaahudin & 

Sugiyanto, 2013, p. 16). Melalui teknik ini tujuan untuk menggali data yang lebih dalam akan tercapai. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari tiga sumber data, yang pertama sumber 

manusia melalui teknik pengumpulan data dengan wawancara terhadap pelatih dayung Kalimantan 

Selatan, pengurus Pengprov PODSI Kalimantan Selatan, atlet dayung Kalimantan Selatan, dan orang 

tua atlet. Peneliti menentukan subjek tersebut karena komponen sumber manusia saling terkait dan 

saling mendukung dalam proses pembinaan olahrag prestasi. Sumber manusia ini disebut sebagai 

responden. Responden adalah sekumpulan subyek yang memberikan respon kepada pertanyaan-

pertanyaan penelitian  (Satria, 2013, p. 59). Sumber data yang kedua adalah sumber tempat, dengan 

teknik pengumpulan data melalui pengamatan atau observasi pada tempat latihan dayung Kalimantan 

Selatan, dan kantor Pengprov PODSI Kalimantan Selatan. Sumber data yang ketiga adalah sumber 

dokumen, dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan atau studi dokumentasi yang 

dilakukan pada masing-masing responden yang berkaitan dengan penyelenggaraan program pembinaan 

dayung Kalimantan Selatan.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri yang dinamakan 

evaluator (Wirawan, 2012, p. 154). Evaluator merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Peneliti menyusun kriteria evaluasi yang akan digunakan sebagai pembanding data yang 
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diperoleh. Kriteria evaluasi menggunakan sumber buku petunjuk yang meliputi empat komponen yang 

dievaluasi yang meliputi context, input, process, dan product dengan masing-masing indikator 

keberhasilan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data non statistik yaitu 

analisis yang tidak menggunakan model matematik, model statistik dan ekonometrik (Creswell, 2014, 

p. 203). Metode analisis kualitatif non statistik dengan melakukan reduksi data, dan sajian data secara 

bersamaan dengan proses pengumpulan data setelah data terkumpul maka, tiga komponen analisis 

(reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data) yang saling berinteraksi dapat 

digunakan untuk menjawab permasalahan pertama dari penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi data hasil penelitian melalui 

perbandingan kriteria sebagai tolok ukur dalam keberhasilan evaluasi pembinaan olahraga dayung di 

Kalimantan Selatan. Hasil pengumpulan data meliputi empat komponen sasaran evaluasi, yaitu 

context,  input, process dan product. Berdasarkan empat sasaran evaluasi tersebut, diperoleh hasil 

sebabagi berikut 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pembinaan Olahraga Dayung Kalimantan Selatan 

No. Komponen Aspek Kriteria 

1. Context Latar belakang program Sesuai  

  Tujuan program Sesuai 

  Perencanaan penyelenggaraan Sesuai 

2 Input Rekrutmen (seleksi) pelatih dan asisten pelatih Sesuai 

  Rekrutmen (seleksi) atlet Sesuai 

  Sarana dan Prasarana Kurang sesuai 

  Pendanaan Kurang sesuai 

3 Process Pelaksanaan Program Sesuai 

  Sistem promosi dan degradasi Sesuai 

  Gizi dan kesehatan Tidak sesuai 

  Kesejahteraan  Kurang sesuai 

  Layanan transportasi Tidak sesuai 

  Koordinasi antar elemen Sesuai 

4 Product Hasil program pembinaan (prestasi) Cukup sesuai 

 

Evaluasi Context 

Evaluasi context merupakan langkah awal suatu keadaan yang dapat menunjang suatu program 

penyelenggaraan program pembinaan olahraga dayung Kalimantan Selatan mencakup evaluasi latar 

belakang program pembinaan, tujuan program pembinaan, perencanaan penyelenggaraan program 

apakah sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil data yang diperoleh di 

lapangan dalam evaluasi context latar belakang program pembinaan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dukungan latar belakang program pembinaan meliputi terdapat organisasi PODSI 

Kalimantan Selatan yang memfasilitasi pembinaan prestasi olahraga dayung di Kalimantan Selatan 

yang didukung oleh pemerintah dan masyarakat. Pemerintah dan PODSI bekerjasama dalam 

mendukung kelancaran proses pembinaan olahraga dayung di Kalimantan Selatan. Dukungan tersebut 

dalam bentuk memberikan fasilitas latihan, memperhatikan kebutuhan atlet dan pelatih, dan 

memfasilitasi keikutsertaan dalam kejuaraan. 

Evaluasi context terkait tujuan pembinaan olahraga dayung Kalimantan Selatan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Harapan dari pembinaan olahraga dayung untuk mengasah bibit muda 

berbakat yang kemudian dilatih dan dikembangkan untuk menjadi atlet-atlet potensial daerah yang 
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membawa nama baik Kalimantan Selatan di tingkat nasional dan internasional. Tujuan atau harapan 

tersebut tertuang dalam AD/ART PODSI Kalimantan Selatan yang dipahami oleh seluruh pengurus, 

pelatih, dan atlet dayung. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, pelatih menyusun dan melaksanakan 

program latihan yang terencana dengan baik yang meliputi program latihan fisik, teknik, dan latihan 

bertanding. Dalam hal ini, masih terdapat kekurangan latihan mental dan strategi yang tidak secara 

langsung diberikan dalam proses pembinaan. Berdasarakan (Fauzan, Lazuardy Akbar; Dirgantoro, 

Edwin Wahyu; Ihip; Monalisa, Sofia; Rahman, 2022, p. 27) dan (Ucup Yusup, Bambang Erawan, 

2017, p. 85) aspek latihan dalam olahraga prestasi yang perlu disiapkan dalam latihan meliputi aspek 

fisik, teknik, mental, dan strategi. Tidak terdapat psikolog yang secara khusus memberikan 

pendampingan dan program latihan mental yang perlu ditindak lanjuti dengan baik oleh pemangku 

kepentingan. PODSI Kalimantan Selatan merencanakan tujuan jangka pendek, menengah dan panjang 

yang hendak dicapai dalam proses pembinaan olahraga dayung dengan cukup jelas, namun dalam 

pelaksanaannya tidak selancar dengan apa yang diharapkan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik dari internal atlet maupun kebijakan yang mempengaruhi program pembinaan olahraga dayung. 

Setiap penyelenggaraan penyelenggaraan pembinaan olahraga dayung diharapkan dapat 

mengimplementasikan tujuan yang telah disusun dengan agar tujuan dalam meningkatkan kualitas atlet 

dapat tercapai, dapat mencapai tujuan jangka pendek, menengah dan panjang sehingga prestasi yang 

diharapkan dapat diraih dengan baik. 

Evaluasi Context berkaitan dengan perencanaan penyelenggaran program pembinaan olahraga 

dayung Kalimantan Selatan, masih terdapat sudah sesuai dengan ketentuan pembinaan latihan. Pelatih 

dalam merencanakan program terlebih dahulu menganalisis kebutuhan yang akan digunakan dalam 

latihan. Dalam kaitannya dengan kebutuhan atlet secara individu, pelatih menyusun program latihan 

baik teknik maupun fisik yang dapat dilakukan di darat maupun latihan dengan menggunakan alat di 

air. Dalam kaitannya dengan kebutuhan latihan secara umum, pelatih bersama pengurus PODSI 

Kalimantan Selatan selalu melakukan koordinasi dengan pemerintah terkait untuk pemenuhan 

kebutuhan latihan. 

 

Evaluasi Input 

Evaluasi input pembinaan olahraga dayung Kalimantan Selatan mencakup evaluasi rekrutmen 

(seleksi) pelatih dan asisten pelatih, rekrutmen (seleksi) atlet, sarana dan prasarana, pendanaan. 

Evaluasi input pada aspek rekrutmen (seleksi) pelatih dan asisten pelatih telah menjalankan proses 

tersebut dengan baik. Pelatih dan asisten pelatih yang diperoleh dari proses seleksi yang ketat oleh 

pengurus PODSI Kalimantan Selatan dengan memperhatikan syarat pernah menjadi atlet dayung, 

memiliki kualifikasi pelatihan yang terstandar, memiliki tingkat pendidikan yang baik, memiliki 

kesehatan jasmani dan rohani yang baik. Pengurus PODSI Kalimantan Selatan selanjutnya 

melaksanakan uji kepatutan dan kelayakan pelatih yang dilaksanakan oleh tim seleksi. Dari mekanisme 

proses tersebut, diperoleh pelatih yang memiliki lisensi kepelatihan tingkat nasional yang dapat 

melaksanakan program pembinaan latihan olahraga dayung dengan baik. Berdasarkan (Indah, 2020, p. 

62) penyelenggaraan program latihan dapat meningkatkan kualitas sesuai dengan tujuan apabila input 

seleksi pelatih sesuai dengan persyaratan administrasi dan persyaratan teknis yang ditetapkan.  

Pada aspek proses seleksi atlet terdapat komponen yang belun maksimal dilaksanakan seperti 

masih terbatasnya pembinaan olahraga dayung di beberapa kota dan kabupaten di Kalimantan Selatan 

atau belum menyeluruh di 13 kota dan kabupaten se Kalimantan Selatan sehingga penyebaran 

informasi mekanisme seleksi atlet masih terbatas dibeberapa daerah kota dan kabupaten yang memiliki 

Pengcab dan tim latihan dayung. Di Kalimantan Selatan, sumber atlet yang masuk dalam pembinaan 

latihan PODSI Kalimantan Selatan berasal dari Kabupaten Banjar, Kabupaten Tapin, Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, 

Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Barito Kuala, Kota Banjarmasin. Kota kabupaten tersebut 

memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses latihan dayung. 
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Teknis dalam pelaksanaan rekruitmen atlet dilakukan melalui penyebaran informasi proses 

seleksi atlet yang dilakukan oleh pengurus PODSI Kalimantan Selatan dengan berkoordinasi dengan 

Pengcab dan tim latihan dayung yang tersebar di daerah. Penyebaran informasi ini sangat penting 

didalam menginformasikan kepada seluruh publik tentang pelaksanaan proses seleksi atlet. Penyebaran 

informasi belum dapat dilakukan secara terbuka kepada publik untuk menjaring peserta seleksi dengan 

jumlah besar dan mencegah tindakan perekrutan atlet secara sepihak, hal ini dikarenakan masih 

terbatasnya atlet yang masuk dalam kategori pembinaan. Hal buruk dengan terbatasnya akes 

penyebaran informasi yang tidak dilaksanakan dengan baik dapat berdampak pada minimnya dukungan 

dari masyarakat. Mekanisme selanjutnya dalam proses rekruitmen atlet yaitu pengurus PODSI 

Kalimantan Selatan menyelenggaraan kejuaraan yang dapat diikuti oleh seluruh atlet dari masing-

masing kota dan kabupaten dengan mengikuti nomor yang diperlombakan. Melalui kejuaraan tersebut, 

pengurus PODSI Kalimantan Selatan memperoleh atlet berbakat dari kota dan kabupaten di 

Kalimantan Selatan yang selanjutnya akan dibina dan mendapatkan latihan dengan membawa 

Kalimantan Selatan untuk mengikuti kejuaraan ditingkat nasional. 

Evaluasi input tentang aspek kelayakan sarana dan prasarana penyelenggaraan program 

berdasarkan pengamatan evaluator masih terdapat butir yang kurang sesuai. Sarana dan prasarana 

penunjang latihan yang perlu mendapatkan perhatian untuk diperbaiki atau dilengkapi meliputi 

ketersediaan asrama atlet yang belum dimiliki oleh PODSI Kalimantan Selatan. Keberadaan asrama 

atlet sngat penting karena dirancang untuk tempat menginap atlet sebagai unsur pendukung pembinaan 

dalam mengorganisir performa atlet (Aisha, 2020, p. 24). Hal lainnya yaitu ketersediaan tempat latihan 

fisik terkait kelayakan alat latihan belum sesuai dengan kriteria yang diperlukan dan belum sesuai 

standar untuk menunjang program latihan atlet, ketersediaan perahu yang dimiliki oleh PODSI 

Kalimantan Selatan masih kurang dari segi kuantitas dan kualitasnya. 

Evaluasi input tentang aspek pendanaan penyelenggaraan program latihan dayung sebagian 

besar anggaran pelaksanaannya dibebankan pada anggaran dari Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Selatan. Dukungan pendanaan lainnya juga dipeorleh dari masing-masing pemerintah kota dan 

kabupaten asal atletnya, namun dukungan ini bersifat tidak merata, artinya ada atlet yang memperoleh 

dukungna tambahan biaya dari pemerintah kota dan kabupatennya ada juga yang tidak memperoleh. 

Dukungan ini juga bersifat bantuan penunjang, artinya ketika pemerintah kota dan kabupaten tidak 

mengalokasikan dana maka atlet tidak memperoleh dukungan biaya tambahan. Peran pengurus dalam 

mempeoleh dukungan pendanaan dari donator telah dicoba untuk dilakukan, namun hasilnya belum 

sesuai dengan yang diharapkan mengingat olahraga dayung bersaing dengan olahraga lainnya yang 

lebih terkenal di masyarakat. Hasil evaluasi input pada aspek pembiayaan menunjukan bahwa suatu 

penyelenggaraan program olahraga prestasi dalam pelaksanaannya memerlukan dukungan dari 

berbagai macam pihak baik faktor internal dan eskternal terhadap pembinaan prestasi (Yulianto & 

Kusnanik, 2021, p. 164). Pengurus cabang olahraga, pemerintah dan masyarakat dapat menjalin 

kerjasama dengan donatur atau instansi yang memiliki keterikatan terhadap cabang olahraga tersebut 

akan dapat lebih membantu serta meningkatkan program pembinaan latihan prestasi. 

 

Evaluasi Process 

Evaluasi process pembinaan olahraga dayung Kalimantan Selatan mencakup pelaksanaan 

program, sistem promosi dan degradasi kontingen, gizi dan kesehatan atlet, kesejahteraan, layanan 

transportasi, koordinasi antar elemen. Evaluasi process pelaksanaan program latihan telah dijalankan 

sesuai dengan tujuan latihan. Latihan yang dilaksanakan meliputi ketegori putra dan putri nomor kayak 

1 jarak 1000 meter, jarak 500 meter, jarak 250 meter; kayak 2 jarak 1000 meter, jarak 250 meter meter, 

jarak 500 meter; kayak 4 jarak 1000 meter, jarak 500 meter, jarak 250 meter; cano singgle jarak 1000 

meter, jarak 500 meter, jarak 250 meter; cano doble jarak 1000 meter, jarak 500 meter, jarak 250 

meter; kayak argo meter jarak 1000 meter, dan cano argo meter jarak 1000 meter. Program latihan 

mencakup pembinaan latihan teknik dan fisik sesuai dengan ketentuan. Program latihan dilaksanakan 

secara terstruktur sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. kontrol pelaksanaan program latihan 
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dilakukan oleh pelatih dan pengurus PODSI Kalimantan Selatan dengan melakukan evaluasi program 

latihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tersebut meliputi hasil capaian peningkatan kemampuan atlet 

selama melaksanakan program pembinaan.  

Dalam evaluasi process, pengurus PODSI Kalimantan Selatan menerapkan sistem promosi dan 

degradasi dengan baik dan terstruktur. Sistem promosi dan degradasi ini digunakan untuk memperoleh 

atlet potensial yang dapat mengembangkan prestasinya sampai ditingkat yang lebih tinggi. Adanya 

sistem promosi dan degradasi atlet dalam proses pembinaan olahraga akan dapat memacu semangat 

berlatih untuk mengembangkan dan memaksimalkan peformanya (Alim, 2020, p. 27). Sistem promosi 

dan degradasi dilakukan berdasarkan panduan dan kriteria ketercapaian kemampuan atlet selama 

proses pembinaan. Disetiap periode, pengurus PODSI Kalimantan Selatan mengadakan kejuaraan yang 

sekaligus digunakan untuk menerapkan sistem promosi dan degradasi bagi atlet. Sistem promosi ini 

diberikan kepada calon atlet potensial yang masuk pada kategori berprestasi dari masing-masing 

perwakilan pengurus daerah yang kemudian akan dibina oleh  PODSI Kalimantan Selatan dan 

sekaligus menjadi kontingen dayung Kalimantan Selatan pada kejuaraan tingkat nasional. Sistem 

degradasi diberika kepada atlet yang telah mengikuti program pembinaan PODSI Kalimantan Selatan 

namun seiring berjalannya waktu telah mengalami kemunduran kemampuan atau tidak bisa 

mempertahankan prestasi yang telah diperolehnya dan dengan digantikan atlet baru yang lebih 

berpotensial. Atlet yang masuk kategori degradasi dapat kembali lagi menjadi atlet binaan PODSI 

Kalimantan Selatan dengan catatan dapat memperbaiki kemampuan dan meningkatkan prestasinya 

dengan mengalahkan atlet binaan dari PODSI Kalimantan Selatan. Sistem promosi dan degradasi 

sangat terbuka karena dalam olahraga dayung setiap prestasi yang diperoleh secara langsung 

ditentukan oleh capaian waktu yang sesingkat singkatnya dalam menempuh nomor jarak yang telah 

ditentukan sehingga tidak dapat dimanipulasi catatan waktu yang diperoleh oleh atlet. 

Evaluasi process mengenai gizi dan kesehatan masuk pada kategori tidak sesuai. Komponen gizi 

dan kesehatan atlet masih sangat perlu banyak perbaikan. Beluim diterapkannya kontrol pelayanan gizi 

atlet yang difasilitasi oleh PODSI Kalimantan Selatan. Selama ini, atlet secara mandiri mememuhi 

kebutuhan gizi dan kesehatan dari uang pembinaan yang diberikan kepada atlet setiap bulannya. 

Pemenuhan gizi dan kesehatan melalui program makanan yang bergizi selama ini belum terencana 

dengan baik. Atlet hanya memperoleh pengetahuan gizi dan kesehatan dari pelatih dan pengurus 

PODSI Kalimantan Selatan tanpa adanya program yang jelas. Gizi memegang peranan yang sangat 

penting bagi atlet dalam mencapai performa terbaiknya (Setiowati, 2020, p. 108). Status gizi atlet tidak 

dapat dibentuk dengan singkat namun harus secara perlahan melalui kebiasaan makan yang baik 

(Baranauskas, M, Stukas, R, Tubelis, L, Žagminas, K, Šurkienė, G, & Švedas, 2015, p. 5). 

Evaluasi process mengenai kesejahteraan atlet dan pelatih masih kurang sesuai. Atlet dan pelatih 

berharap tingkat kesejahteraan diperhatikan dengan baik oleh semua pemangku kepentingan. 

Mengingat olahraga dayung dalam proses pembinaan prestasi membutuhkan tenaga, fisik, waktu, dan 

pikiran yang panjang untuk berlatih dan memperoleh prestasi, artinya pelatih dan atlet telah 

mencurahkan segala yang telah dimiliki untuk mengembangkan prestasi olahraga dayung dengan 

harapan selain memperoleh prestasi dalam olahraga dayung juga dapat mensejahterakan kehidupan 

atlet dan pelatih. Program kesejahteraan atlet dan pelatih diberikan oleh pemerintah terkait dalam 

bentuk pemberian uang saku bulanan yang setiap awal bulan diterima langsung oleh atlet dan pelatih. 

Selain itu, pemerintah memberikan bantuan bonus pembinaan latihan terhadap atlet dan pelatih yang 

mampu menjuarai kejuaraan yang bergengsi ditingkat nasional maupun internasional. Untuk kejuaraan 

tingkat nasional maupun intenasional yang kurang bergengsi, pemerintah memberikan bantuan dalam 

bentuk bantuan keikutsertaan dalam kejuaraan tersebut. Besaran bantuan kesejahteraan dari pemerintah 

biasanya memiliki nominal yang berbeda-beda tergantung dari kebijakan yang diberikan oleh 

pemerintah. 

Evaluasi process mengenai layanan transportasi yang digunakan oleh atlet dan pelatih sejauh ini 

masih menggunakan milik pribadi. Atlet dan pelatih datang ke tampat latihan menggunakan kendaraan 

masing-masing tanpa difasilitasi adanya kendaraan untuk latihan. Pemberian bantuan layanan 
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transportasi dari pihak terkait dilakukan pada saat akan mengikuti kejuaraan. Apabila kejuaraan 

dilakukan di wilayah yang terjangkau oleh transportasi darat, maka pihak terkait akan menyewa 

kendaraan yang semua biaya sewa telah dibayarkan oleh pihak terkait tersebut. Namun apabila 

kejuaraan dilakukan di luar pulau, maka akan diberikan dana transportasi untuk ontingen yang 

selanjutnya akan dikelola secara mandiri oleh kontingen untuk mengikuti kejuaraan tersebut. 

Evaluasi process mengenai koordinasi antar elemen telah dilakukan dengan baik. Koordinasi ini 

meliputi komunikasi antara atlet dengan pelatih, dengan pengurus PODSI Kalimantan Selatan, dengan 

pemerintah terkait, dengan orang tua atlet, dan dengan masing-masing pengurus PODSI daerah kota 

dan kabupaten. Koordinasi yang dilakukan meliputi penyampaian informasi, program pembinaan, 

rekruitmen atlet dan pelatih, dan lainnya. 

 

Evaluasi Produk 

Evaluasi Produk hasil pembinaan dayung Kalimantan Selatan yaitu terkait dengan hasil prestasi 

yang diperoleh oleh atlet dayung kontingen Kalimantan Selatan. Prestasi merupakan tujuan yang 

diharapkan oleh atlet. Atlet akan meningkatkan usaha melalui latihan yang gigih agar dapat berprestasi 

sehingga dapat meningkatkan harga dirinya (Prestiawan, 2021, p. 232). Prestasi yang ditargetkan 

meliputi prestasi nasional, karena kontingen Kalimantan Selatan memang ditargetkan oleh pengurus 

PODSI Kalimantan Selatan ditingkat nasional dan mewakili Kalimantan Selatan untuk menjadi 

kontingen Indonesia di tingkat internasional. Prestasi di tingkat nasional yang diraih oleh kontingen 

dayung Kalimantan Selatan pada PON Papua 2021 memperoleh 1 perak dari nomor kayak jarak 500 

meter dan 1 perunggu dari nomor dragonboat prestasi ini tidak sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan oleh Kalimantan Selatan yaitu dua medali emas. Berdasarkan analisis data prestasi hasil 

pembinaan program dayung Kalimantan Selatan dapat disimpulkan bahwa hasil pembinaan berupa 

prestasi yang telah ditorehkan oleh atlet dayung kontingen Kalimantan Selatan sudah memperoleh 

prestasi ditingkat nasional dan perlu ditingkatkan untuk  memperoleh prestasi yang maksimal. 

 

SIMPULAN  

Hasil dari evaluasi pembinaan olahraga dayung Kalimantan Selatan secara keseluruhan 

disimpulkan sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Pada evaluasi konteks, latar belakang 

program, tujuan program pembinaan, dan perencanaan penyelenggaraan telah disusun dengan baik. 

pada evaluasi input rekrutmen (seleksi) pelatih dan asisten pelatih, dan rekrutmen (seleksi) atlet telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Namun dalam hal sarana 

dan prasarana, serta pendanaan masih kurang sesuai sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih dari 

pihak terkait.pada evaluasi process Pelaksanaan Program telah dilaksanakan dengan baik dan 

dilakukan penjadwalan yang terencana, dan PODSI Kalimantan Selatan telah menerapkan sistem 

promosi dan degradasi untuk menseleksi atlet dan pelatih yang akan menjadi kontingen dayung 

Kalimantan Selatan serta telah melakukan Koordinasi antar elemen dengan baik. Pada aspek Gizi dan 

kesehatan, Kesejahteraan, dan Layanan transportasi masih tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada 

evaluasi produk, prestasi yang telah ditorehkan oleh atlet dayung kontingen Kalimantan Selatan sudah 

memperoleh prestasi ditingkat nasional namun masih perlu ditingkatkan menjadi lebih baik. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya dukungan dari beberapa pihak baik pemerintah maupun swasta untuk dapat 

melaksanakan pembinaan olahraga dayung yang berprestasi.  

2. Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga sangat mendukung baik untuk proses latihan dan 

prestasi. 
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3. Bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian sejenis maka artikel ini dapat dijadikan sumber 

referensi ilmiah. 
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